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Abstrak- Pancing Rawai Dasar merupakan salah satu alat tangkap ikan yang digunakan oleh nelayan di Desa
Oenggae. Alat ini banyak digunakan karena memiliki keunggulan dari segi ekonomi, kemudahan dalam
pengoperasian, serta biaya perawatan dan penanganan yang relatif murah dibandingkan dengan alat tangkap
lainnya. Desa Oenggae sendiri terletak di Kecamatan Pantai Baru, Kabupaten Rote Ndao, dan merupakan salah satu
dari 14 Desa serta 1 kelurahan yang ada di kecamatan tersebut. Mayoritas penduduk Desa ini bermata pencaharian
sebagai nelayan, dan dalam kegiatan penangkapan ikan, merekan masih banyak mengandalkan alat tangkap
tradisional, termasuk Rawai dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi jenis ikan hasil tangkapan
menggunakan Rawai Dasar. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap
lima kapal nelayan yang menggunakan alat tangkap Rawai Dasar dalam periode Juli hingga Agustus 2024. Hasil
penelitian menunjukan bahwa setiap kapal memiliki hasil tangkapan yang berbeda. Kapal 1 mencatat hasil
tangkapan tertinggi pada ikan Tambak pasir dengan berat 34,9 kg (55,31%) dan terendah ikan Kerapu tertangkap
0,8 kg (1,27%). Kapal 2 didominasi oleh ikan Kerapu macan 18,9 kg (31,98%) dan terendah ikan Kerong-kerong
1,2 kg (2,03%). Kapal 3 Ikan Kwe tertinggi 18,4 kg (21,45%) dan terendah ikan tambak merah 1,2 kg (0,14%).
Kapal 4 ikan Kakap tertinggi 37,3 kg (27,82%) dan terendah ikan Kerapu gunting 0,6 kg (0,43%). Kapal 5 ikan
Kurisi tertinggi 30,82 kg (31,45% dan terendah ikan kerapu tutul 0,36 kg (0,37%).

Kata kunci : Desa Oenggae, Pancing Rawai Dasar, Komposisi Jenis Ikan.

Abstract- Abstract- Bottom longline is one of the fishing gears used by fishermen in Oenggae Village. This tool is
widely used because it has advantages in terms of economy, ease of operation, and relatively low maintenance and
handling costs compared to other fishing gear. Oenggae Village is located in Pantai Baru Sub-district, Rote Ndao
Regency, and is one of 14 villages and 1 sub-district in the sub-district. The majority of the villagers are fishermen,
and in their fishing activities, they still rely heavily on traditional fishing gear, including the basic Rawai. This study
aims to determine the composition of fish species caught using Rawai Dasar. Data collection was conducted through
observation, interview, and documentation of five fishing boats using Rawai Dasar fishing gear in the period July
to August 2024. The results showed that each vessel had different catches. Vessel 1 recorded the highest catch of
Sand Pond fish weighing 34.9 kg (55.31%) and the lowest Grouper fish caught 0.8 kg (1.27%). Vessel 2 was
dominated by tiger grouper 18.9 kg (31.98%) and the lowest grouper 1.2 kg (2.03%). Vessel 3 had the highest Kwe
fish at 18.4 kg (21.45%) and the lowest ved pond fish at 1.2 kg (0.14%). Vessel 4 had the highest snapper of 37.3 kg
(27.82%) and the lowest scissor grouper of 0.6 kg (0.43%,). Vessel 5 had the highest Kurisi fish at 30.82 kg (31.45%)
and the lowest spotted grouper at 0.36 kg (0.37%,).

Keywords: Oenggae Village, Longline Fishing, Fish Species Composition

I. PENDAHULUAN kelautan dan perikanan. Kabupaten Rote Ndao
memiliki potensi yang cukup besar pada subsektor

Kabupaten Rote Ndao merupakan wilayah  herikanan, terutama perikanan laut. Kabupaten
terluar Indonesia bagian Selatan dan berbatasan  Rote Ndao terletak di koordinat 10°25'52"—

langsung dengan Australia. Lokasi ini merupakan 11°0027" Lintang Selatan dan 122°38'33"—
salah satu lokasi yang dipilih untuk dijadikan 123°2629" Bujur Timur. Kabupaten Rote Ndao
prioritas pengembangan sebagai pusat kelautan  emiliki iklim sabana tropis yang kering, seperti
dan perikanan terpadu di bawah kementerian kebanyakan kota dan kabupaten di provinsi Nusa
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Tenggara Timur. Seperti daerah tropis lainnya,
kabupaten ini memiliki dua musim: musim hujan
dan musim kemarau. Curah hujan rata-rata
tahunan di kabupaten ini adalah 800-1600
milimeter, dengan 70-130 hari hujan per tahun
(Andayani & Pamungkas, 2018).

Desa Oenggae merupakan salah satu Desa dan
1 kelurahan di Kecamatan Pantai Baru, Kabupaten
Rote Ndao. Penduduk Desa Oenggae yang
Sebagian besar penduduknya bermata pencaharian
sebagai nelayan, Masyarakat di desa ini mayoritas
bermata pencaharian sebagai nelayan, ada juga
yang sebagai petani, PNS, dan lain-lain.

Kapal rawai dasar (Bottom longline) di Desa
Oenggae Kabupaten Rote Ndao merupakan alat
tangkap yang sederhana, murah, mudah
digunakan, dan efektif untuk menangkap ikan di

dasar perairan. Di Desa Oenggae, nelayan banyak
menangkap ikan damersal. Data dan informasi
tentang komposisi hasil tangkapan ikan di perairan
sangat penting untuk tujuan pengelolaan dan
peraturan penangkapan ikan. Hal ini juga dapat
berfungsi sebagai strategi dasar untuk kegiatan
penangkapan ikan agar sumberdaya perikanan
digunakan secara berkelanjutan dan optimal.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan
Juli sampai dengan Agustus 2024. Penelitian ini
dilakukan di Desa Oenggae, Kecamatan Pantai
Baru, Kabupaten Rote Ndao. Dapat dilihat pada
gambar 1.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
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Alat dan bahan yang dapat digunakan dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Alat dan Bahan
Alat dan Bahan

No Fungsi
Untuk mencatat data mentah

dalam proses penelitian

1 Alat tulis menulis

Kapal dan alat
2 tangkap Rawai
Dasar

Sebagai objek penelitian

Untuk mendokumentasi

Kamera digital kegiatan penelitian dan untuk

3 dan Laptop mengolah data hasil
penelitian
- Untuk mewawancara
4 Kuisioner . .
masyarakat pesisir
. Sebagai alat untuk
> Timbangan menimbang berat ikan
Web Page Fish Untuk mengldentlﬁka51 jenis
6 ikan hasil
Base
tangkapan
7 Ikan Sebagai objek penelitian

Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini baik data primer maupun data sekunder dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Teknik Observasi
Teknik Observasi dilakukan nelayan Rawai
dasar di Desa Oenggae, dengan jumlah kapal
yang diambil adalah 5 kapal nelayan dengan
jumlah ABK masing-masing kapal sebanyak 5
orang, dan jumlah trip dalam satu minggu
sebanyak 1 trip penangkapan.

2. Teknik Wawancara
Wawancara lepas dengan nelayan alat tangkap
pancing Rawai Dasar (Bottom longline) dan
wilayah penangkapan yang dioperasikan oleh
nelayan di Desa Oenggae, Kecamatan Pantai
Baru, Kabupaten Rote Ndao.

3. Dokumentasi
Dokumentasi yang akan dilakukan dalam
penelitian ini  berupa dokumentasi yang
meliputi perahu, alat tangkap Rawai dasar, hasil
tangkapan dan responden di Desa Oenggae.

Analisis data jumlah hasil tangkapan
Rawai dasar (bottom longline) dilakukan dengan
menghitung jumlah jenis/spesies ikan hasil
tangkapan dari seluruh trip. Sedangkan analisis
komposisi hasil tangkapan dilakukan dengan
mengikuti  petunjuk, Yusfiandayani (2001),
sebagai berikut:

K="x100
N

Keterangan: K = Komposisi jenis ikan (%), ni =
Jumlah hasil tangkapan dari setiap jenis ikan (kg)
san N = Total hasil tangkapan (Kg)

1II. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Desa Oenggae merupakan salah satu Desa
yang ada di Kecamatan Pantai Baru, Kabupaten
Rote Ndao, Provinsi Nusa Tenggara Timur,
Indonesia. Desa ini merupakan salah satu dari 14
desa dan 1 kelurahan yang berada di Kecamatan
Pantai Baru. Desa Oenggae baru dimekar dari
Desa induk yaitu Desa Tunganamo sejak Tahun
2013. Secara astronomis Desa Oenggae terletak
pada posisi 10° 36' 47" LS dan 123° 11'41" BT.

Desa Oenggae memiliki luas Wilayah
Administrasi sebesar 4 Km? dengan batas-batas
Administrasi Desa Oenggae antara lain Batas
Utara, berbatasan dengan Desa Tesabela, Batas
sebelah Timur, berbatasan dengan Desa Tesabela,
Batas sebelah Selatan, Berbatasan dengan Desa
Tunganamo, Batas sebla Barat, Berbatasan dengan
Laut Sawu.

3.2 Armada Penangkapan

Untuk melakukan operasi penangkapan ikan,
nelayan sangat memerlukan armada penangkapan
ikan untuk memudahkan perjalanan dari
pangkalan kapal (Fishing base) menuju daerah
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penangkapan (fishing ground). Di Desa Oenggae,
terdapat armada kapal perikanan yang terdiri dari
2 jenis kapal yang diperbuat dari viber top
berukuran panjang 8,5 meter, lebar 1,2 meter dan
2 GT yang memiliki nama Lentera 308 dengan
jenis mesin Donfeng yang berkekuatan 23 PK dan

material kayu berukuran panjang 7 meter, lebar
1,10 meter dan 2 GT yang memiliki nama Kapak
Sirung dengan jenis mesin Donfeng yang
berkekuatan 14 PK. Armada penangkapan ikan
dapat dilihat pada gambar 2.

Sumber: Data Penelitian 2024
Gambar 2. Armada Penangkapan

3.3 Alat Tangkap Rawai Dasar (Bottom longline)

Alat tangkap merupakan sarana dan
pelengkapan yang digunakan nelayan untuk
menangkap ikan, salah satu sarana yang
dibutuhkan adalah alat tangkap Rawai Dasar.
Rawai dasar (Bottom longline) secara harafiah
dapat diartikan dengan tali Panjang.

Pancing rawai merupakan salah satu alat
tangkap ikan yang banyak digunakan oleh nelayan
di Desa Oenggae karena memiliki keunggulan dari
segi ekonomi, kemudahan dalam pengoperasian,
serta biaya penanganan dan perawatan yang relatif
rendah dibandingkan dengan alat tangkap lainnya.
Alat ini terdiri dari unit-unit pancing yang sangat
panjang, yang dapat mencapai ribuan hingga
puluhan ribu meter, sehingga memungkinkan
nelayan untuk menangkap ikan dalam jumlah
besar secara lebih efisien. Sasaran penangkapan
alat tangkap rawai pada umumnya ikan-ikan
pemangsa dan memiliki pergerakan aktif, Ginting,
Zamdial, and Mugsit (2022). Alat tangkap Rawai
dasar digunakan untuk menangkap ikan damersal

dengan ukuran mata pancing nomor 7.
Pengoperasiannya  dilakukan  sekali dalam
seminggu dengan hasil tangkapan yang beragam.
Nelayan Desa Oenggae melaut selama satu
malam, berangkat sekitar pukul 17.00-18.00 dan
kembali pada pukul 06.00-07.00 pagi. Aktivitas ini
bergantung pada kondisi cuaca, dimana jika cuaca
buruk, nelayan memilih untuk tidak melaut.
Mereka menghabiskan waktu untuk memperbaiki
alat tangkap atau berkumpul dengan keluarga. Alat
tangkap rawai dasar dapat dilihat pada gambar 8.

Sumber : Data penelitian 2024
Gambar 3. Alat Tangkap Rawai Dasar
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3.4 Komposisi Hasil Tangkapan Rawai Dasar
(Bottom longline)

Komposisi jenis ikan Hasil tangkapan dari alat
tangkap Rawai Dasar yang di operasikan oleh
nelayan di Desa Oenggae, Kecamatan Pantai Baru
Kabupaten Rote Ndao dengan mengambil 5 buah
armada penangkapan. Komposisi jenis hasil
tangkapan dari 5 kapal Rawai dasar, Jenis-jenis
ikan yang tertangkap pada alat tangkap rawai dasar
berdasarkan hasil pengamatan dan identifikasi
selama penelitian dengan merujuk pada buku
identifikasi White et all.,(2013) ditemukan 21
spesies dan 9 family.

1. Ikan Tambak Pasir (Lethrinus lentjan)

Ikan lencam (Lethrinidae) adalah ikan laut
yang termasuk dalam family Lethrinidae yang
dikenal dengan sebutan ikan emperor. Menurut
Carpenter dan Allen (1989) dalam Rudhi
Pribadi, Hadi Endrawati, (2013) ikan
Lethrinus Lentjan dewasa hidup soliter
diperairan pantai yang berpasir yang lebih
dalam, sementara juvenil dan ikan muda
umumnya bergerombol kecil diperairan
bervegetasi lamun atau mangrove. Ikan ini
umumnya tidak hanya pemakan krustasea dan
moluska, namun makan echinodermata dan
ikan-ikan kecil.
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Sumber: Data Penelitian 2024
Gambar 4. Ikan Tambak Pasir (Lethrinus
lentjan)

2. Ikan Lorang (Lutjanus Stellatus)
Karakteristik ikan lorang adalah memiliki
duri punggung 10, jari-jari lunak punggung
13-15, duri dubur 3, jari-kari lunak dubur 8§,

Tubuhnya berwarna merah kekuningan,
umumnya  berwarna  kuning, sedikit
keputihan, bergradasi menjadi merah
kekuningan atau orange pucat diperut. Garis
biru memanjang membentang dari moncong
ke tutup insang, bintik putih berada tepat
diatas garis lateral dibawah jari-jari lunak
pertama sirip pungung.
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Sumber: Peneliti 2024
Gambar 5. Ikan Lorang (Lutjanus Stellatus)

3. Ikan Kakap Merah ( Lutjanus Gibbus)

Lutjanus gibbus, yang dikenal sebagai ikan
kakap merah atau ikan tambak merah, adalah
species ikan yang termasuk dalam family
Lutjanidae. Lutjanus gibbus memiliki bentuk
tubuh yang terkompresi dengan warna merah
dari bagianatas punggung hingga bagian
bawah tubuhnya sirip dorsalnya memiliki 10
jari keras dan 14 jari lunak, kemudian bagian
sirip anal 2 jari keras dan 9 jari lembut, bagian
pectoral 7 jari keras dan 8 jari lunak, dan sirip
ventral 1 jari keras dan 4 jari lunak

Sumber: Peneliti 2024
Gambar 6. Ikan Kakap Merah
(Lutjanus Gibbus)
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4. Ikan Kurisi ((Nemipterus Japonicus )

Ikan kurisi adalah jenis ikan pelagis yang
memiliki sisik berwarna kuning kecoklatan
dengan warna silver di perut dan
punggungnya, yang membedakannya dari
spesies lainnya. Ikan ini memiliki sirip yang
lengkap, termasuk sirip dorsal, ventral, anal,
dan caudal, yang didekorasi dengan garis
kuning lurus. Bentuk badan ikan ini agak bulat
dan memanjang dengan sisik tertutup yang
mudah tanggal atau lepas. Kepala dan
punggungnya berwarna kemerahan, dan sirip
ekornya memiliki cambuk berwarna kuning.
Tubuh yang kurus dan padat. Bagian depan
kepala tidak bersisik, jenis terminal mulut
dengan bentuk gigi kecil membujur dan gigi
taring pada rahang atas dan kadaang-kadang
pada rahang bawah.

Sumber: Peneliti 2624
Gambar 7. Tkan Kurisi
(Nemipterus japonicus)

5. Ikan Kerapu Gunting (Variola albimargi

nata Grouper)

Ikan kerapu gunting adalah salah satu jenis ikan
laut yang memiliki nilai ekonomis penting dan
banyak dibudidayakan sebagai komoditas
ekspor (Tawari et al., 2024). Deskripsi umum
ikan ini yaitu Tubuhnya berbentuk pipih,
artinya lebarnya lebih kecil dari panjang dan
tingginya. Gigi rahang atas dan bawah lancip
dan kuat. Mulut lebar, serong keatas, dan bibir
bawah sedikit menonjol di atas bibir atas. Sirip
ekor berbentuk bulat, dengan sirip punggung
yang memanjang dan berjari-jaari keras yang
kurang lebih sama dengan yang lunak. Sirip

dada berada dibawah sirip perut. Sirip kecil
yang bersisik stenoid menutupi badan.

=T
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Sumber: Peneliti 2024
Gambar 8. Ikan Kerapu Gunting (Variola
albimarginata grouper)

6. Ikan Kakap Merah (Lutjanus
Argentimaculatus)
Ikan Kakap merah (Lutjanus

argentimaculatus) adalah salah satu jenis ikan
damersal yang sangat dihargai karena mereka
tidak  banyak  bergerak, = membentuk
gerombolan besar, tidak berimigrasi jauh, dan
memiliki daur hidup yang stabil di dasar laut
(Sherani, 2018). Menurut (Wiharti & Hanik,
2022), kakap merah mempunyai tubuh yang
memanjang dan melebar, gepeng atau lonjong,
dan kepala yang cembung atau sedikit cekung.
Jenis ikan ini biasanya memiliki mulut yang
lebar dan agak menjorok ke muka. Taring-
taring mereka memiliki gigi konikel yang
tersusun dalam satu atau dua baris, dan gigi
caninnya terletak di bagian depan. Bagian
bawah pra penutup insang bergerigi dengan
ujung berbentuk cetakan yang tajam.

DL

Sumber: Peneliti 2024
Gambar 9. Ikan Kakap merah
(Lutjanus argentimaculatus)
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Jumlah Hasil Komposisi
Nama Kapal Nama ikan/ Nama Latin Tangkapan
(%)
KG)

Ikan Tambak Pasir (lencam)/ Lethrinus Lentjan 34.9 55.31
Ikan Lorang/ Lutjanus Stellatus 154 24.41

Ikan Tambak Merah / Lutjanus Gibbus 1.2 1.9
Kapal Sirung Ikan Kurisi / Nemipterus Japonicus 6.9 10.94
2 GT) Ikan Kerapu Gunting / Variola Albimarginata Grouper 0.6 0.95
Ikan Kakap Merah / Lutjanus Argentimaculatus 1.5 2.37

Ikan Kerapu Macan / Epinephelus Coioides 1.8 2.85

Ikan Kerapu Tutul / Epinephelus Quoyanus 0.8 1.27

TOTAL 63.1 100
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7. lkan Kerapu Macan (Epinephelus

Coioides)

Ikan kerapu macan adalah jenis ikan yang
bergerak pada malam hari, atau nokturnal.
Ikan kerapu macan hidup di perairan tropis
dan subtropis. Ikan kerapu macan memiliki
bentuk tubuh pipi, artinya lebarnya lebih kecil
dari panjang dan tinggi. Mereka memiliki gigi
yang lancip dan kuat dirahang atas dan bawah.
Mulut lebar, serong ke atas, dan bibir bawah
sedikit menonjol di atas bibir atas. Sirip ekor
berbentuk bulat, dengan sirip punggung yang
memanjang dan berjari-jari keras yang kurang
lebih sama dengan yang lunak. Sirip dada
berada di bawah sirip perut. Sirip kecil yang
bersisik stenoid menutupi badan.

Gambar 10. Ikan Kerapu Macan
(Epinephelus coioides)

8. Ikan Kerapu Tutul (Epinephelus quoyanus)
Ikan kerapu tutul hidup di dasar laut dan
berasosiasi dengan terumbu karang. Bentuk
tubuhnya cenderung silindris atau lonjong
serta padat. Ciri khas lainnya adalah rongga
mulut yang besar, tulang dekat insang yang
bersiku dengan gerigi tajam, serta sisik halus
(stenoid). Sirip ekornya bervariasi, bisa
melengkung, terpotong, atau cekung. Karna
terdapat berbagai jenis kerapu, pola dan warna
tubuhnya juga beragam.

nsielalzlaa]z a|= 5| 818 al=]a]Ts R R E 4L L) 41Y)

Sumber: Peneliti 2024

Gambar 11. Ikan Kerapu Tutul
(Epinephelus quoyanus)

Berikut dirincikan Komposisi jenis ikan
Hasil tangkapan dari alat tangkap Rawai Dasar
yang di operasikan oleh nelayan di Desa Oenggae,
Kecamatan Pantai Baru Kabupaten Rote Ndao.

Tabel 2. Komposisi Jenis Ikan Hasil Tangkapan Rawai Dasar yang dioperasikan oleh nelayan di Desa

Oenggae, Kecamatan Pantai Baru Kabupaten Rote Ndao
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Ikan Kakap Merah / Lutjanus argentimaculatus 6.5 10.98

Ikan Kurisi / Nemipterus japonicus 5.6 9.48
Ikan Kerapu macan / Epinephelus coioides 18.9 31.98

Ikan Cemaul Dasar / Priacanthus macracanthus 1.7 2.88

Kapal Setan Ikan Tambak Pasir (lencam) / Lethrinus lentjan 3 5.08

Merah

(5 GT) Ikan Kerong-Kerong / Pomadasys kaakas 1.2 2.03
Ikan KWE / Caranx melampygus 1.5 2.54

Ikan Lorang / Lutjanus stellatus 15.6 26.4

Ikan Dusuu (lencam) / Lethrinus ornatus 2.1 3.55

Ikan Kaci / Plectorhinchus pictus 3 5.08

TOTAL 59.1 100

Ikan Kurisi / Nemipterus japonicus 6.9 7.85
Ikan Dusu / Lethrinus atkinsoni 9.1 10.43
Ikan Kerapu macan / Epinephelus coioides 17.1 19.56

Ikan Kakap / Lutjanus gibbus 8.6 9.84

Kap agz‘;’ ntera Ikan Lorang / Lutjanus stellatus 5.2 6.95
@ GT) Ikan KWE / Carangoides armatus 18.4 21.45
Ikan Kerong-Kerong / Pomadasys kaaka 5.8 6.49
Ikan Dusuu (lencam) / Lethrinus ornatus 10.3 11.78

Ikan Tambak Pasir (lencam) / Lethrinus lentjan 4.8 5.51

Ikan Tambak Merah / Lutjanus gibbus 1.2 0.14

TOTAL 87.4 100

Ikan Kerapu Sunu / Plectropomus leopardus 9.1 6.56

Ikan Dusu / Lethrinus atkinsoni 0.89 0.64

Ikan Kerapu tutul / Epinephelus quoyanus 4.9 3.53
Ikan Kakap / Lutjanus gibbus 37.03 27.82

Kapal Satu Putri | Ikan Barakuda / Sphyraena jello 0.26 0.19
2 GT) Ikan Lorang / Lutjanus stellatus 45 32.43
Ikan Tambak Merah / Lutjanus gibbus 18.7 13.56

Ikan Kerapu Gunting / Variola albimarginata grouper 0.6 0.43
Ikan Tambak Pasir (lencam) / Lethrinus lentjan 19.6 14.65

Ikan Kaci / Plectorhinchus pictus 2.7 0.19

TOTAL 138.78 100

Ikan Kurisi / Nemipterus japonicus 30.82 31.45
Ikan Dusu / Lethrinus atkinsoni 16.05 16.38

Ikan Kerapu tutul / Epinephelus quoyanus 0.36 0.37

Ikan Kakap / Lutjanus fulvus 21.27 21.7

Kapal Tiga Putri | Ikan Kerapu Macan / Epinephelus coioides 8.9 9.08
B GT) Ikan Kwe / Caranx melampygus 1 1.02
Ikan Kerong-Kerong / Pomadasys kaakan 7.2 7.35

Ikan Dusu (Lencam) / Lethrinus ornatus 7.5 7.65

Ikan Tambak Moncong / Lethrinus olivaceus 2.1 2.14

Ikan Cemaul Dasar / Priacanthus macracanthus 2.8 2.86

TOTAL 98 100

100

Article Info :
Received : 02-02-2025
Accepted : 19-02-2025



JURNAL ILMIAR

7 BAHARI PAPADAK

Edisi April 2025, Vollume 6 Nomor 1
©Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan,
Universitas Nusa Cendana
https://ejurnal.undana.ac.id/index.php/JBP/index

E-ISSN : 2723-6536
Lima dkk., 2025 (Hal : 93-104)

Tabel 2 menggambarkan bahwa jenis ikan
hasil tangkapan oleh nelayan Rawai Dasar dengan
mengambil 5 buah armada penangkapan di Desa
Oenggae, Kecamatan Pantai Baru, Kabupaten
Rote Ndao.

Armada penangkapan yang pertama yaitu
kapal Sirung, dari masing-masing jenis ikan, dapat
dilihat pada tabel bahwa selama penelitian terdapat
8 spesies ikan, dan komposisi hasil tangkapan rata-
rata pertrip dihitung dari jumlah hasil tangkapan
dari 8 spesies ikan selama satu bulan penelitian,
yaitu 4 trip dalam satu armada, dan komposisi hasil
tangkapan tertinggi ikan tambak pasir sebesar 34,9
kg, dan terendah tercatat pada ikan tambak pasir
sebesar 0,6 kg.

Armada penangkapan yang kedua yaitu Kapal
Setan Merah terdapat 10 spesies dengan komposisi
hasil tangkapan terbesar terdapat pada Ikan
Kerapu Macan sebesar 18.9 kg, dan terendah
terdapat pada Ikan Kerong-kerong sebesar 1.2 kg.
Rata-rata jumlah komposisi per trip di dapat dari
jumlah hasil tangkapan selama satu bulan
penelitian dari 10 spesies ikan di bagi banyaknya
trip yaitu 4 trip dalam satu armada selama
penelitian.

Nilai komposisi jenis ikan hasil tangkapan alat
tangkap Rawai dasar yang dioperasikan oleh
nelayan Di Desa Oenggae, memperlihatkan nilai
yang bervariasi dan didominasi dari spesies
Lutjanus Sp, dengan jumlah hasil tangkapan
spesies ikan tersebut berjumlah 22.1 kg, Lutjanus
Sp merupakan salah satu spesies yang dominan
dalam hasil tangkapan Rawai Dasar, dengan
kontribusi  signifikan terhadap total hasil
tangkapan. Spesies Lutjanus Sp memberikan
gambaran tentang keberadaan ikan tersebut di
perairan Desa Oenggae, Kecamatan Pantai Baru,
Kabupaten Rote Ndao. Dimana menurut (Dafiq,
2019), komposisi hasil tangkapan di dominasi oleh
ikan Kakap merah (Lutjanus Sp), dengan
presentase mencapai 47,2% dari total hasil
tangkapan. Hal ini menunjukan bahwa spesies
lutjanus memiliki  peranan penting dalam
penangkapan ikan di perairan yang mengunakan

alat penangkapan Rawai dasar. Kemudian menurut
(Nurhalizah et al., 2021), ikan Kakap merah
(Lutjanus malabaricus) menjadi salah satu jenis
ikan  yang paling dominan  ditangkap
menggunakan rawai dasar, menunjukan potensi
tinggi dari alat ini untuk menangkap spesies
tersebut. Hasil tangkapan menunjukan variasi
yang signifikan tergantung pada jenis umpan dan
waktu penangkapan.

Armada penangkapan yang ketiga yaitu Kapal
Lentera 308 terdapat 10 spesies dengan komposisi
hasil tangkapan terbesar terdapat pada Ikan KWE
sebesar 18.4 kg, dan terendah terdapat pada Ikan
tambak merah sebesar 1.2 kg. Spesies yang paling
mendominasi adalah dari tabel terlihat bahwa ikan
KWE (Carangoides armatus) mendominasi hasil
tangkapan dengan jumlah 18.4 kg, yang
memberikan kontribusi sebesar 21.45% dari total
hasil tangkapan. Uraian penjelasan terkait nilai
komposisi  jenis ikan  hasil  tangkapan
memperlihatkan nilai yang bervariasi, dimana
berdasarkan (Masluchah, 2018) mengemukakan
bahwa penggunaan alat tangkap rawai dasar
menghasilkan komposisi ikan yang beragam,
termasuk spesies bernilai ekonomi tinggi seperti
ikan kurisi dan kakap merah. Kemudian (Samitra
& Rozi, 2018) juga mengatakan bahwa
keanekaragaman spesies ikan diperairan Indonesia
sangat tinggi, dengan banyak spesies yang
ditangkap  menggunakan berbagai metode
penangkapan termasuk alat tangkap rawai dasar.

Armada penangkapan yang keempat yaitu
Kapal Satu Putri terdapat 10 spesies dengan
komposisi hasil tangkapan terbesar terdapat pada
Ikan Kakap sebesar 37.03 kg, dan terendah
terdapat pada Ikan Kerapu gunting sebesar 0.6 kg.
Spesies yang paling mendominasi adalah ikan
Kakap (Lutjanus gibbus) mendominasi hasil
tangkapan dengan total 37.03 kg, memiliki nilai
komposisi sebesar 27.82% dari total hasil
tangkapan. Menurut (Herka Mayu et al., 2018),
jumlah hasil tangkapan tidak dipengaruhi hanya
oleh upaya penangkapan (trip) , tetapi juga oleh
kinerja alat penangkapan, kondisi lingkungan, dan
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kondisi oseanografi. Sesuai dengan pandangan
(Masturah et al., 2014), meningkatnya jumlah
perjalanan penangkapan dapat menghasilkan hasil
tangkapan yang lebih baik, tetapi jika kondisi
oseanografi atau penangkapan ikan tidak
memadai, hasil tangkapan dapat menurun.

Armada penangkapan yang terakhir yaitu
Kapal Tiga Putri Terdapat 10 spesies dengan
komposisi hasil tangkapan terbesar terdapat pada
ikan Kurisi sebesar 30.82 kg, dan terendah
terdapat pada Ikan Kerapu tutul sebesar 0.36 kg.
Ikan kurisi (Nemipterus japonicus) mendominasi
hasil tangkapan dengan total 30.82 kg, dengan
nilai komposisi sebesar 31.45 % dari total hasil
tangkapan. Hal ini menunjukan bahwa spesies ini
sangat mudah di tangkap di perairan Desa
Oenggae dan dapat menjadi hasil tangkapan
utama. Nilai-nilai yang berbeda terlihat dari
penjelasan nilai komposisi jenis ikan yang
ditemuka di atas.

Dari 5 armada penangkapan, jumlah total hasil
tangkapan yang lebih tinggi adalah kapal 1 putri
karna memiliki total hasil tangkapan sebesar
138.78 kg dibandingkan dengan armada lainnya,
menunjukan efektif dalam menangkap ikan. Jika
dilihat dari komposisi spesies ikan maka kapal
sirung memiliki komposisi dominan pada satu
spesies, yaitu ikan tambak pasir, sedangkan kapal
setan merah dan kapal lentera 308 menangkap
lebih banyak spesies dengan distribusi hasil yang
lebih merata. Kapal setan merah memiliki lebih
banyak spesies ikan yang ditangkap (10 spesies),
dibandingkan dengan kapal sirung (8 spesies)
menunjukan keberagaman jenis ikan yang lebih
tinggi. Beberapa armada seperti kapal lentera 308
dan kapal satu putri menunjukan dominasi spesies
tertentu, seperti ikan kurisi dan ikan lorang,
sedangkan kapal sirung didominasi oleh ikan
tambak pasir.

Jarak penangkapan yang berbeda-beda dari
tiap kapal rawai dasar menyebabkan jumlah hasil
tangkapannya juga berbeda. Kapal Sirung, kapal
Lentera 308, kapal Satu Putri dengan ukuran 2 GT
melakukan penangkapan pada daerah

penangkapan dengan jarak 500 meter atau 0,31 mil
dari pesisir. Sedangkan kapal berukuran 5 GT
yaitu kapal Setan Merah menempuh jarak 1.000
meter atau 0,62 mil untuk menuju daerah
penangkapan. Kapal Tiga Putri dengan ukuran 3
GT dengan jarak daerah penangkapan 800 meter
atau 0,49 mil dari wilayah pesisir memiliki hasil
tangkapan berbeda-beda. Selain jarak menuju
daerah penangkapan, wilayah penangkapan
(fishing ground) juga menjadi faktor yang
mempengaruhi jumlah hasil tangkapan, nelayan
rawai dasar di Desa Oenggae melakukan
penangkapan pada wilayah perairan Desa
Oenggae, dengan jarak berkisar dari 500-1.000
meter atau sekitar 0,31 mil-0,62 mil. Nelayan tidak
melakukan penangkapan lebih dari jarak tersebut
untuk menghindari kecelakaan kerja.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian ini maka
dapat disimpulkan bahwa:

1. Komposisi pada setiap jenis ikan hasil
tangkapan alat tangkap rawai dasar dari lima
armada penangkapan di Desa Oenggae.
Komposisi hasil tangkapan dari kapal sirung
terbesar pada ikan Tambak Pasir (lencam)
sebesar 55.31% dan yang terendah terdapat
pada ikan kerapu gunting sebesar 0.95%. Pada
kapal setan merah nilai komposisi terbesar
adalah ikan Kerapu Macan sebesar 31.98% ,
dan komposisi terendah adalah ikan Kerong-
Kerong sebesar 2.03%. Kapal lentera 308, nilai
komposisi terbesar pada ikan Kuwe sebesar
21.45% dan komposisi terendah adalah ikan
tambak merah sebesar 0.14%. Kapal 1 putri
nilai komposisi terbesar adalah lkan Lorang
sebesar 32.43% dan komposisi terendah adalah
ikan Kerapu Gunting sebesar 0.43%. Kapal 3
putri komposisi terbesar adalah ikan Kurisi
dengan komposisi 31.45 terendah adalah ikan
Kerapu Tutul sebesar 0,37 %.
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